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ABSTRAK 

Genus Dendrobium merupakan salah satu tanaman anggrek yang telah lama 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional, terutama dalam sistem Traditional 

Chinese Medicine (TCM). Berbagai spesies Dendrobium diketahui mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, polisakarida, bibenzil, dan senyawa 

fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan alami. Senyawa antioksidan berperan 

penting dalam menangkal radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

stres oksidatif pada tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas antioksidan pada ekstrak 

Dendrobium crumenatum melalui metode uji kualitatif menggunakan reagen 2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) dan Ferric Chloride (FeCl₃). Ekstrak sampel 

diperoleh melalui metode maserasi menggunakan etanol 96% selama 48–72 jam untuk 

mengekstraksi senyawa metabolit sekunder tanpa merusak struktur kimia aktifnya. 

Aktivitas antioksidan diamati berdasarkan perubahan warna larutan DPPH dari ungu 

menjadi kuning sebagai indikasi reaksi reduksi radikal bebas oleh senyawa antioksidan. 

Pengujian tambahan menggunakan FeCl₃ dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan 

senyawa fenolik yang ditandai dengan perubahan warna kompleks larutan. 

Hasil pengujian menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak 

Dendrobium crumenatum yang diduga berasal dari kandungan senyawa fenolik dan 

turunannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa Dendrobium crumenatum memiliki 

potensi sebagai sumber antioksidan alami yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 

bidang farmasi dan pangan fungsional. 

Kata kunci: Dendrobium crumenatum, antioksidan, DPPH, senyawa fenolik, FeCl3, 

                      maserasi. 
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ABSTRACT 

The genus Dendrobium is one of the orchid groups long utilized in traditional 

medicine, particularly within Traditional Chinese Medicine (TCM). Various Dendrobi-

um species are known to contain secondary metabolites—such as alkaloids, polysaccha-

rides, bibenzyls, and phenolic compounds—which have potential as natural antioxi-

dants. Antioxidants play a crucial role in neutralizing free radicals that cause cellular 

damage and oxidative stress in the body. 

This study aims to identify the antioxidant activity of Dendrobium crumenatum 

extract through qualitative testing using 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) and 

Ferric Chloride (FeCl₃) reagents. Sample extracts were obtained via maceration in 96% 

ethanol for 48–72 hours to extract secondary metabolites without damaging their active 

chemical structures. Antioxidant activity was observed based on the color change of the 

DPPH solution from purple to yellow, indicating the reduction of free radicals by anti-

oxidant compounds. Additional testing using FeCl₃ was conducted to identify the pres-

ence of phenolic compounds, marked by color changes in the solution complex. 

The results demonstrated antioxidant activity in the Dendrobium crumenatum 

extract, presumably derived from its phenolic compounds and their derivatives. This re-

search indicates that Dendrobium crumenatum has potential as a natural antioxidant 

source for further development in the pharmaceutical and functional food industries. 

Keywords: Dendrobium crumenatum, antioxidant, DPPH, phenolic compounds, FeCl₃, 

maceration. 

PENDAHULUAN 

Radikal bebas merupakan molekul tidak 

stabil yang memiliki elektron tidak 

berpasangan sehingga bersifat sangat 

reaktif terhadap sel tubuh. Keberadaan 

radikal bebas dalam jumlah berlebih 

dapat menyebabkan stres oksidatif yang 

berkontribusi terhadap berbagai 

gangguan kesehatan seperti penuaan 

dini, peradangan kronis, penyakit 

kardiovaskular, hingga gangguan 

metabolik. Untuk menghambat dampak 

tersebut, tubuh memerlukan senyawa 

antioksidan yang mampu menstabilkan 

radikal bebas melalui mekanisme donor 

atom hidrogen maupun transfer 

elektron. 

Antioksidan dapat diperoleh secara 

alami maupun sintetis. Antioksidan 

sintetis umumnya memiliki stabilitas 

tinggi dalam aplikasi industri, namun 

penggunaan berlebihan berpotensi 
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menimbulkan efek samping terhadap 

kesehatan. Oleh karena itu, pemanfaatan 

antioksidan alami dari tumbuhan 

menjadi alternatif yang lebih aman dan 

ramah bagi tubuh. Senyawa antioksidan 

alami banyak ditemukan pada metabolit 

sekunder tumbuhan, terutama golongan 

fenolik, flavonoid, dan turunan senyawa 

aromatik lainnya yang berperan dalam 

sistem pertahanan tumbuhan terhadap 

stres lingkungan. 

Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai sumber antioksidan alami 

adalah anggrek Dendrobium 

crumenatum. Tanaman ini dikenal luas 

dalam pengobatan tradisional Asia dan 

dilaporkan mengandung berbagai 

senyawa bioaktif seperti alkaloid, 

polisakarida, serta turunan fenolik 

termasuk bibenzil. Senyawa-senyawa 

tersebut diduga memiliki aktivitas 

antioksidan yang mampu menangkal 

radikal bebas, namun keberadaan dan 

aktivitasnya perlu dibuktikan melalui 

pengujian kimia sederhana sebagai 

tahap identifikasi awal. 

Pengujian aktivitas antioksidan secara 

kualitatif dapat dilakukan menggunakan 

metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl 

(DPPH), yaitu reagen radikal bebas 

stabil yang menunjukkan perubahan 

warna ketika bereaksi dengan senyawa 

antioksidan. Selain itu, penggunaan 

reagen Ferric Chloride (FeCl₃) dapat 

membantu mengidentifikasi keberadaan 

senyawa fenolik melalui pembentukan 

kompleks berwarna akibat interaksi 

dengan gugus hidroksil aromatik. 

Kombinasi kedua metode tersebut 

memungkinkan identifikasi awal 

aktivitas serta jenis senyawa 

antioksidan dalam ekstrak tumbuhan 

secara sederhana dan efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keberadaan senyawa antioksidan pada 

ekstrak Dendrobium crumenatum 

menggunakan metode uji kualitatif 

DPPH dan FeCl₃ sebagai pendekatan 

awal dalam mengevaluasi potensi 

tanaman ini sebagai sumber antioksidan 

alami. 

METODE PELAKSANAAN 

PENELITIAN 

1. Persiapan objek dan sampel 

Objek Penelitian ini adalah aktivitas 

Senyawa Antioksidan yang dilakukan 

berdasarkan pengamatan langsung 

terhadap perubahan warna kedua jenis 

reagen. 

2. Prosedur eksperimen 

a. Preparasi Sampel (Tanpa 

Pengeringan) 
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Daun Dendrobium crumenatum dan 

bunga telang yang masih segar 

dicuci dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran. Sampel 

kemudian tidak dikeringkan, 

melainkan langsung dipotong kecil-

kecil untuk memperbesar luas 

permukaan kontak dengan pelarut. 

b. Proses Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96%. Sampel daun segar 

yang telah dipotong direndam 

dalam etanol 96% selama 24–48 

jam dengan pengadukan sesekali. 

c. Uji Aktivitas Antioksidan Metode 

DPPH (Pengamatan Visual) 

Larutan DPPH diteteskan dengan 

ekstrak daun dan juga bunga telang. 

Perubahan warna ungu DPPH 

menjadi kuning pucat diamati 

secara visual. Penurunan intensitas 

warna menunjukkan kemampuan 

ekstrak dalam meredam radikal 

bebas. Hasil dibandingkan secara 

visual dengan bunga 

telang(Clitoria.ternatea). 

d. Uji Fenolik Dengan Metode Ferric 

Chloride (FeCl3)  

Ekstrak diteteskan dengan larutan 

FeCl₃. Terbentuknya warna hijau 

tua, biru, atau kehitaman 

menunjukkan adanya senyawa 

fenolik dan tanin. Intensitas warna 

diamati secara visual dan 

didokumentasikan. 

e. Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, berdasarkan perubahan 

warna, intensitas reaksi, dan 

perbandingan visual antara sampel 

dan kontrol. Hasil disajikan dalam 

bentuk tabel dan dokumentasi foto 

tanpa perhitungan numerik. 

 

Hasil Penelitian 

Berikut ini, hasil laporan penelitian 

yang telah dilakukan untuk melihat 

aktivitas senyawa antioksidan pada 

Dendrobium crumenatum dengan 

kontrol positif yaitu Clitoria 

ternatea. 
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Tabel 4.1. Tabel Hasil pengamatan Uji DPPH 

No Sampel 

Warna 

Awal 

DPPH 

Drop(tetesan) ekstrak 

saat mengalami 

perubahan warna 

Warna 

setelah 

reaksi 

Intensitas 

Perubahan 
Keterangan 

1 

Ekstrak 

Dendrobium 

crumenatum 

Ungu 50 tetes Kuning Sedang 

Menunjukkan 

aktivitas 

antioksidan, 

namun 

tampaknya 

lemah karena 

tidak melalui 

tahap evaporasi, 

sehingga 

intensitas 

perubahan 

warna tertutup 

oleh kadar air 

yang berlebih. 

2 

Ekstrak 

Clitoria 

ternatea 

Ungu 15 tetes Hijau Sangat kuat 

Menunjukkan 

aktivitas 

antioksidan, 

yang tinggi. 

 

                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.  Hasil uji DPPH 
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Ini merupakan gambar dari perubahan warna pada uji DPPH. Tabung Reaksi di 

Kiri merupakan sampel dari bunga telang yang mengalami reaksi perubahan saat 

tetesan ke-15, sedangkan di tabung reaksi kanan merupakan sampel dari anggrek 

merpati yang mengalami perubahan warna saat tetesan ke-50, sedangkan gambar di 

tengah kanan dan kiri merupakan larutan DPPH yang tidak diteteskan kontrol atau 

sampel. Salah satu faktor kecepatan dalam terjadinya reaksi perubahan warna 

adalah konsentrasi senyawa antioksidan. Pada bunga telang, konsentrasi yang 

didapatkan sangatlah pekat pada gramasi 10gr karena pada bunga ini terdapat kadar 

air yang rendah dengan jumlah helai bunga yang lebih banyak di bandingkan 

dengan dendrobium crumenatum yang jumlah helai daunya lebih sedikit daripada 

bunga telang. Sementara itu, pada Dendrobium crumenatum atau anggrek merpati, 

kadar air yang didapatkan pada ekstrak sangatlah tinggi, sehingga kecepatan reaksi 

berlangsung lama dan memerlukan drop yang lebih banyak. 

 

Tabel 4.2: Tabel Hasil pengamatan Uji FeCl3 

No Sampel 

Warna 

Awal 

FeCl3 

Drop(tetesan) 

ekstrak saat 

mengalami 

perubahan 

warna 

Warna 

setelah 

reaksi 

Intensitas 

Perubahan 
Keterangan 

1 

Ekstrak 

Dendrobium 

crumenatum 

Jingga 25 tetes 
Coklat 

gelap 
Sedang 

Menunjukkan 

aktivitas senyawa 

fenolik. 

2 

Ekstrak 

Clitoria 

ternatea 

Jingga 5 tetes 
Coklat 

gelap 
Sangat kuat 

Menunjukkan 

aktivitas fenolik 

yang kuat dengan 

hanya sedikit 

tetesan. 
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Berdasarkan data hasil pengamatan yang dilakukan, perubahan warna pada 

sampel ekstrak dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

            

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2: Hasil uji tetes ekstrak terhadap FeCl3 

Gambar 4.2 merupakan hasil dari uji FeCl3 yang diteteskan dengan ekstrak 

sampel dengan perbandingan 1:5, tabung reaksi kiri 5 tetes bunga telang (Clitoria 

ternatea), sedangkan itu tabung reaksi kanan adalah ekstrak daun Dendrobium 

crumenatum dengan kondisi tetesan 25 tetes, dan tabung reaksi di tengah adalah 

perlakuan Fecl3 tanpa kontrol. Perbedaan konsentrasi antioksidan menyebabkan 

intensitas perubahan warna berlangsung berbeda. Kedua sampel menunjukkan 

aktivitas senyawa fenolik, tetapi untuk uji ini sangat disarankan hanya untuk sampel 

berwarna cerah, seperti Dendrobium crumenatum.  

 

PEMBAHASAN 

Pengujian aktivitas antioksidan 

pada penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif menggunakan metode DPPH 

(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) dan 

Ferric Chloride (FeCl₃). Metode ini 

dipilih karena sederhana, mudah 

diamati secara visual, serta sesuai 

dengan keterbatasan alat laboratorium. 

Aktivitas antioksidan ditunjukkan 

melalui perubahan warna larutan uji 

sebagai indikator adanya kemampuan 

senyawa dalam ekstrak untuk 

mendonorkan atom hidrogen atau 

elektron. 

Larutan DPPH yang berwarna 

ungu akan mengalami perubahan warna 

apabila bereaksi dengan senyawa 

antioksidan karena adanya indikasi 

perubahan warna akibat donor atom 

hidrogen pada suatu ekstrak . Sementara 

itu, uji FeCl₃ digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan senyawa fenolik 
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melalui perubahan warna akibat 

pembentukan kompleks antara ion 

besi(III) dengan gugus fenol. 

 Larutan DPPH dibuat dengan 

melarutkan 10 mg DPPH dalam 100 mL 

alkohol, kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi sebanyak 10 mL. 

Ekstrak Dendrobium crumenatum dan 

bunga telang (Clitoria ternatea) masing-

masing diperoleh dari 10 gram bahan 

segar yang diekstraksi menggunakan 

alkohol 96% sebanyak 40 mL tanpa 

proses pengeringan. Pada uji DPPH, 

penambahan ekstrak dilakukan 

menggunakan metode uji tetes. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 

ekstrak bunga telang menyebabkan 

perubahan warna larutan DPPH pada 

tetesan ke-15, sedangkan ekstrak 

Dendrobium crumenatum baru 

menunjukkan perubahan warna pada 

tetesan ke-50. Perbedaan jumlah tetesan 

yang dibutuhkan menunjukkan 

perbedaan kekuatan relatif aktivitas 

antioksidan antara kedua ekstrak. 

Semakin sedikit jumlah tetesan yang 

diperlukan untuk menyebabkan 

perubahan warna, semakin tinggi 

kemampuan antioksidan ekstrak 

tersebut. Dengan demikian, ekstrak 

bunga telang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang lebih kuat 

dibandingkan ekstrak Dendrobium 

crumenatum pada uji DPPH. 

Selain pemudaran warna DPPH, 

pada ekstrak bunga telang juga diamati 

perubahan warna ekstrak menjadi hijau 

setelah penambahan larutan uji. 

Perubahan warna ini diduga disebabkan 

oleh interaksi senyawa antosianin 

dengan kondisi reaksi, termasuk 

perubahan pH atau interaksi dengan 

radikal bebas, yang menyebabkan 

pergeseran warna pigmen alami. 

Larutan FeCl₃ dibuat dengan 

melarutkan 2 gram FeCl₃ dalam 100 mL 

akuades, kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi sebanyak 10 mL. 

Pengujian dilakukan setelah uji DPPH 

selesai, dengan prosedur penambahan 

ekstrak yang sama menggunakan 

metode uji tetes. Hasil uji FeCl₃ 

menunjukkan bahwa kedua ekstrak 

menghasilkan perubahan warna yang 

hampir serupa dengan hasil uji DPPH. 

Ekstrak bunga telang kembali 

menunjukkan reaksi yang lebih cepat 

dibandingkan ekstrak Dendrobium 

crumenatum. Hal ini menunjukkan 

bahwa bunga telang mengandung 

senyawa fenolik dalam jumlah yang 

relatif lebih tinggi. Senyawa fenolik 

memiliki peran penting sebagai 

antioksidan karena kemampuannya 
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dalam mendonorkan elektron dan 

membentuk kompleks dengan ion 

logam, sehingga dapat menghambat 

pembentukan radikal bebas. 

Berdasarkan hasil uji DPPH dan 

FeCl₃ secara kualitatif, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun 

Dendrobium crumenatum menunjukkan 

perubahan warna yang terjadi yang pada 

uji DPPH dan FeCl3. Pada uji DPPH 

menunjukkan perubahan warna, dari 

ungu menjadi kuning cerah, dan pada 

FeCl3 menunjukkan perubahan warna 

dari kuning kecoklatan menjadi coklat 

pekat. Perbedaan warna ini dipengaruhi 

oleh jenis dan kandungan senyawa 

metabolit sekunder pada masing-masing 

tanaman. Bunga telang dikenal kaya 

akan antosianin dan flavonoid, 

sedangkan Dendrobium crumenatum 

mengandung senyawa fenolik dan 

bibenzil yang berperan sebagai 

antioksidan.   

Penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif tanpa menggunakan alat 

spektrofotometer, sehingga hasil yang 

diperoleh belum dapat dinyatakan 

dalam bentuk nilai kuantitatif seperti 

persen inhibisi atau nilai IC₅₀. Sehingga 

untuk mengamati adanya kandungan 

antioksidan dilakukan berdasarkan 

pengamatan visual perubahan warna. 

Meskipun demikian, metode ini tetap 

memberikan gambaran awal mengenai 

potensi antioksidan dari kedua tanaman 

dan dapat dijadikan dasar untuk 

penelitian lanjutan dengan metode 

kualitatif 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai uji antioksidan pada ekstrak 

daun Dendrobium crumenatum yang 

dilakukan secara kualitatif 

menggunakan metode DPPH dan Ferric 

Chloride (FeCl₃), dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ekstrak daun Dendrobium 

crumenatum menunjukkan adanya 

kandungan antioksidan yang 

ditandai dengan perubahan warna 

pada larutan DPPH dan FeCl₃ 

setelah penambahan ekstrak. 

2. Pada pengujian DPPH, ekstrak 

daun Dendrobium crumenatum 

menunjukkan perubahan warna 

yang mengindikasikan bahwa 

ekstrak ini memiliki senyawa 

antioksidan berdasarkan perubahan 

warna dari ungu menjadi kuning 

cerah. Hal ini disebabkan karena 

antioksidan pada Dendrobium 

crumenatum memberikan donor 
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atom hidrogen kepada radikal bebas 

DPPH  kemudian menjadi DPPH-

H. 

3. Pengujian FeCl juga menunjukkan 

perubahan warna dari kuning 

kecoklatan menjadi coklat pekat. 

Perubahan warna ini dapat 

dijadikan kesimpulan bahwa 

ekstrak daun Dendrobium 

crumenatum memiliki kandungan 

antioksidan bergugus fenol dengan 

mereduksi Fe 3+ menjadi Fe 2+ 

dengan indikasi perubahan warna 

yang terjadi. 
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